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ABSTRAK 

  RIO SUSANTO. Pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan tanaman terung hijau (Solanum melongena  L.). Dibimbing olehIr. 

Hj. Yuliantina Azka, MP. danIr. Bastani Sepindjung, MP. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkajiPengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan tanaman terung hijau. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sidomulyo, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dimulai dari bulan Januari 2020 sampai Mei 

2020. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) 

perlakuan dan 5 (lima)ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman 

sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 250 tanaman. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah P0= 0 ml/liter air (kontrol), P1 = 3 ml poc/l air,P2 = 6 

ml poc/l air, P3= 9 ml poc/l air,P4 = 12 ml poc/l air. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair (P2) 6 ml poc/l air kurang berpengaruh terhadap semua peubah yang 

diamati pada tanaman terung hijau (Solanum melongena L.), sedangkan pada (P4) 

12 ml poc/l air berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman (36,96 cm), jumlah 

cabang produktif (10,18 tangkai), jumlah buah per pohon pada panen ke-4 (2,13 

buah) dan berat buah per pohon pada panen ke-4 (321,82 gram), tetapi tidak 

berpengaruh terhadap umur tanaman berbunga. 

 

 

  

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

RIO SUSANTO.Effect of liquid organic fertilizer on the growth of green 

eggplant (Solanum melongena L.). Supervised by Ir. Hj.Yuliantina Azka, MP. 

and Ir. Bastani Sepindjung, MP. This study aims to examine the effect of liquid 

organic fertilizer on the growth of green eggplant plants. This research was 

conducted in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, 

Palembang City, South Sumatra Province. Research starts from January 2020 to 

May 2020. 

The method used in this research is an experimental method, using a 

randomized block design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. 

Each experimental unit consisted of 10 plants, so the number of plants studied was 

250 plants. The treatments in this study were P0 = 0 ml poc/l of water (control), 

P1 = 3 ml poc/l of water, P2 = 6 ml poc/l of water, P3 = 9 ml poc/l of water, P4 = 

12 ml poc/l of water. 

Based on the research results, it can be concluded that the application of 

liquid organic fertilizer (P2) 6 ml poc/l of water has less effect on all variables 

observed in green eggplant (Solanum melongena L.), while at (P4) 12 ml poc/ l of 

water has a good effect on height. plants (36.96 cm), number of productive 

branches (10.18 stalks), number of fruits per tree at the 4th harvest (2.13 pieces) 

and fruit weight per tree at the 4th harvest (321.82 grams), but it has no effect on 

the age of flowering plants. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tanaman terung hijau (Solanum melongena L.) termasuk famili 

solanaceae.Merupakan tanaman sejenis perdu yang dapat tumbuh hingga 

mencapai tinggi 60 cm - 90 cm. Daun tanaman ini lebar dan bentuknya 

menyerupai telinga, bunganya berwarna ungu dan merupakan bunga sempurna, 

biasanya terpisah dari daun dan batang dan terbentuk dalam tandan bunga. 

Tanaman ini berakar tunggang dengan akar samping yang dangkal. Jenis terung 

yang dikenal masyarakat yaitu, terung kopek, terung craigi, terung bogor atau 

terung kelapa, dan terung gelatik atau terung lalap (Supriati dan Herliana, 2012). 

 

Gambar 1. Grafik produksi terung di Indonesia pada tahun 2015 - 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik(2021) 
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Terung merupakan komoditi sayuran yang dapat diandalkan. Didukung 

dengan tingginya permintaan dan daya beli masyarakat serta harga jual yang 

cukup tinggi, terung dapat dijadikan komoditi yang menjanjikan. Permintaan 

masyarakat akan terus meningkat dari waktu ke waktu. Ditunjukkan dengan 

semakin meluasnya daerah pemasaran ( Cahyono, 2003). 

Meningkatnya permintaan produksi tanaman terung ini, salah satu usaha 

untuk meningkatkan produksi adalah dengan cara pemupukan. Pemupukan adalah 

upaya pemberian nutrisi ketanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. 

Pupuk dapat dibuat dari bahan organik maupun anorganik. Pupuk secara umum 

dapat dibedakan menjadi 2, yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk 

anorganik atau kata lain pupuk sintetis adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik. 

Pupuk organik merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang 

diperlukan tanaman. Pupuk organik termasuk pupuk majemuk lengkap karena 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur dan mengandung unsur mikro. 

Berdasarkan bentuknya pupuk organik dibedakan menjadi dua, yakni pupuk 

organik padat dan cair(Sutedjo, 2010).  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur 

haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah 

mampu mengatasi defesiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian 

hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan dengan 

pupuk anorganik, pupuk cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman 

meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Pupuk ini juga memiliki bahan 
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pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa 

langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Menurut Dartius (2001), pemberian pupuk organik cair harus 

memperhatikan konsentrasi atau dosis yang di aplikasikan terhadap tanaman. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, pemberian pupuk organik cair melalui 

daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dibandingkan 

dengan pemberian melalui tanah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapakah takaran pupuk 

organik cair yang tepatuntuk budidaya tanaman terung hijau di dalam polybag. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh berbagai takaran POC 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau. Kegunaan dari penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber bagi semua pihak yang 

membutuhkan, khususnya petani maupun masyarakat dalam budidaya terung 

hijau. 
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